Sinopsis

JUDUL BUKU : POLRI, DISRUPSI, DAN IKN NUSANTARA
PENULIS : IRJEN POL. DR. DRA. JUANSIH, S.H., M.HUM.

Rencana pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur
memberikan tantangan tersendiri bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri). Ibu
kota baru yang bernama Nusantara itu akan dibangun menjadi “smart city’, suatu status
kota yang mengacu pada penerapan teknologi yang terintegrasi dalam berbagai

infrastruktur. Di sana kelak semua layanan berbasis digital.

Buku ini menggambarkan bahwa |IKN Nusantara sebagai smart city menjadi
katalisator transformasi Polri menjadi smart police. Pada titik inilah disrupsi terjadi.
Anggota polisi harus menjadi polisi masa depan yang pelayanannya berbasis teknologi.
Sehingga, Polri pun telah mempersiapkan SDM yang mampu menjalankan smart
policing dan predictive policing sebagai model pelayanan kepolisian. Konsep smart
city dan status “smart forest city” yang begitu penting juga dibahas sekaligus dilihat dari
perspektif sebagai tantangan IKN bagi Police 4.0. Di buku ini juga dibahas tentang apa

itu smart policing dan kerja polisi masa depan yang berbasis pada big data.

Bagian akhir buku “ Arti dari Polisi “ dapat disimpulkan dari buku ini tentang tren
teknologi menuju 2030 serta bagaimana kemajuan Polri yang mampu menguasai
teknologi sehingga diapresiasi oleh PBB. Salah satu point penting dari kemajuan ini
karena kesiapan SDM Polri dalam membaca teknologi disruptif dan masa depan

pemolisian.

FAIZAL RACHMAD, ST
202409002022




